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ABSTRAK
Arif Cahyadi Mendrofa, 2021:“Kesesuain Pola Jas Pria Sistem Fernando Burgo

pada Pria Dewasa Bertubuh Ideal Indonesia”.
Program  Studi Pendidikan  Kesejahteraan
Keluarga. Jurusan IKK FPP UNP. Skripsi.

Pola Jas pria sistem Fernando Burgo berasal dari Italia yang terdapat
dalam buku 111 Modelismo.Pola Jas pria sistem Fernando Burgobelum diketahui
apakah cocok untuk pria bertubuh ideal Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kelemahan, cara memperbaiki kelemahan, dan hasil pola
Jas pria sistem Fernando Burgo yang sudah disesuaikan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan. Objek
penelitian yaitu pola Jas pria sistem Fernando Burgo yang diujicobakan pada pria
dewasa bertubuh ideal Indonesia dengan tinggi 170 cm, berat badan 63 kg dengan
usia 22 tahun. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner. Penilaian
dilakukan oleh 3 orang panelis yang ahli dalam bidang pola busana dan pelaku
usaha busana yang telah memiliki keahlian dalam membuat Jas pria dan orang
yang terlatih serta terampil dalam bidang Tailoring, dilakukan dengan cara
fitting. Teknik analisis data adalah data statistik deskriptif yang diolah
menggunakan Microsoft excel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola Jas pria sistem Fernando
Burgo pada pria dewasa bertubuh ideal Indonesia,mempunyai beberapa
kelemahan berdasarkan 3 orang panelis yang dilihat pada fitting | dengan rata-rata
persentasi 67% kategori kurang sesuai. Dari kelemahan yang ditemukan pada
fitting | maka dilakukan perbaikan pola dan dilanjutkan dengan fitting II.
Kesesuaian pola Jas pria sistem Fernando Burgo didapatkan pada fitting ke 1l
dengan rata-rata persentasi 98% dengan kategori sangat sesuai untuk pria dewasa
bertubuh ideal Indonesia.

Kata kunci : Kesesuaian, pola, Jas, Fernando Burgo, pria dewasa bertubuh ideal

Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Busana adalah segala sesuatu yang
meliputi busana pokok dan pelengkap busana termasuk assesories yang
dikenakan mulai dari ujung kepala sampai ujung kaki yang bisa memberi
keindahan, keserasian, keselarasan, keharmonisan sesuai dengan suatu
kesempatan tertentu sehingga akan menciptakan keamanan serta kenyamanan
pada sipemakai. Model busana yang dikenakan harus sesuai dengan
kesempatan, untuk pria dan wanita tentunya model busananya juga
berbeda.Busana pria bentuknya tidak terlalu banyak pilihan, biasanya busana
pria lebih ditekankan pada variasi bahan atau motif yang digunakan.Untuk
acara formal biasanya pria menggunakan setelan jas yang meliputi kemeja,
jas dan pantalon.

Jas adalah pakaian resmi model Eropa, berlengan panjang dan dipakai
diluar kemeja. Menurut Wasia Rusbani (1991:169) “jas pria merupakan
pakaian resmi untuk pria, setelan yang dikenakan dengan sempurna terdiri
atas kemeja lengan panjang dengan krah boord, rompi yang dikenakan
sesudah memakai kemeja, jas dan pantalon dari bahan yang sama dan
dilengkapi dengan dasi yang sesuai”. Sedangkan menurut Arifah A.
Riyanto,(2003:13) “Jas adalah busana resmi untuk pria, yang dipakai dengan

kemeja lengan panjang dengan kerah rever, dapat dipakai rompi, dan baru



dikenakan pantalon dari bahan yang sama serta dilengkapi dasi yang
warnanya sesuai dengan kemeja dan jasnya” .

Berdasarkan pendapat diatas, jas adalah busana resmi pria yang
digunakan diluar yang dipakai pada bagian pertama atau diatas kemeja
dengan kerah rever, dapat dipakai rompi dan pantalon dari bahan yang sama
serta dilengkapi dengan dasi dan kemeja yang sesuai dengan jasnya.

Pemilihan sistem pola merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan dalam proses pembuatan jas. Bagus atau tidaknya jas saat
dipakai dipengaruhi oleh sistem pola yang digunakan. Menurut Jogiyanto
(2005:2) “sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi
untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Porrie (2011:2)
“Pattern atau pola dalam bidang jahit —menjahit adalah suatu potongan kain
atau potongan kertas, yang dipakai sebagai contoh untuk membuat pakaian.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan sistem pola adalah
suatu susunan yang saling berhubungan secara teratur pada pembuatan pola
busana yang dituangkan dalam bentuk kertas dan dipakai sebagai contoh
untuk membuat pakaian.

Dalam pembuatan pola busana ada banyak teknik atau sistem yang
dapat dijadikan acuan dari beberapa ahli pola busana.Diantara beberapa
sistem tersebut yang cukup dikenal salah satunya yaitu pembuatan pola
busana sistem Fernando Burgo. Sistem Fernando Burgo merupakan sistem
pembuatan pola yang berasal dari Italia, sehingga sistem pola dibuat

berdasarkan kebutuhan dan bentuk tubuh orang Italia., Salah satunya pada



sistem pola Fernando Burgo yaitu pola Jas pria. Fernando Burgo adalah
pengusaha dan penulis terkemuka dari Milan serta pendiri sekolah mode
INSTUTO di MODA BURGO di Milan Italia.dengan nama buku IL
Modellismo yang dikarang oleh Fernando Burgo dengan terbitan pada tahun
1992, 1996, 1998, 2004 di ISTITUTO di MODA BURGO.

Pembuatan Jas pria sistem Fernando Burgo belum pernah dipelajari
pada Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga FPP UNP. Hal ini disebabkan
kurangnya referensi terkait sistem pembuatan pola Jas pria. Untuk itu penulis
tertarik melakukan penelitian tentang pola Jas pria sistem Fernando Burgo
pada pria dewasa bertubuh ideal Indonesia, agar pola yang digunakan pada
Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga FPP UNP lebih bervariasi.

Pada pembuatan pola kemeja pria sistem Fernando Burgo terdapat
beberapa kelebihan seperti pada pembuatan pola yang lebih praktis dan
mudah dipahami karena hanya membutuhkan 12 jenis ukuran diantaranya; 1)
lingkar dada, 2) lingkar pinggang, 3) lingkar pinggul, 4) panjang pungggung,
5) lebar punggung, 6) lingkar leher, 7) panjang pinggul, 8) panjang siku, 9)
panjang lengan, 10) lingkar pergelangan tangan, 11) kedalaman kerung
lengan dan 12) panjang jas. Perbedaan dalam pengukuran pola jas sistem
Fernando Burgo yaitu menggunakan ukuran kedalaman kerung lengan
(armhole depth) yang dibagi dua dan ditambah 0,5 cm sampai 2 cm untuk
mendapatkan letak lingkar dada (chest circ) pada pola. Untuk menentukan
lingkar leher belakang, ukuran lingkar leher dibagi 1/6 dan untuk menentukan

lebar punggung, ukuran lingkar leher ditambah dengan ¥ ukuran lebar



punggung. Sedangkan untuk menentukan lebar bagian depan %2 lingkar badan
dibagi ¥4 dan 1/8 (4 bagian). Pola jas sistem ini belum dipelajari di jurusan
Ilmu Kesejahteraan Keluarga konsentrasi tata busana dan masih banyak orang
yang belum memakai pola ini.

Pemilihan pola dalam pembuatan busana disesuaikan dengan bentuk
tubuh seseorang.Menurut Pratiwi (2001:6) “Bentuk tubuh manusia
digolongkan menjadi lima macam bentuk tubuh yaitu; normal atau ideal,
gemuk pendek, kurus pendek, tinggi gemuk, dan tinggi kurus”. Dalam hal ini
peneliti memilih bentuk tubuh ideal pada pria dewasa Indonesia, karena
bentuk tubuh ideal merupakan bentuk tubuh yang sangat diinginkan setiap
pria.

Pada dasarnya bentuk tubuh pria dewasa Italia lebih besar dari pada
bentuk tubuh pria dewasa Indonesia.Menurut lan Langtree (2017) ....
Informasi ini di ambil dari situs Disabled World yang merupakan situs yang
khusus melakukan riset mengenai tinggi badan, berat badan dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan postur tubuh manusia. “Untuk tinggi badan
rata-rata pria Italia 176,5 cm dibandingkan dengan tinggi badan rata-rata pria
Indonesia yaitu 158 cm”. perbedaan ini desebabkan oleh faktor genetik,
faktor nutrisi makanan yang dimakan, dan kebiasaan masyarakat atau daerah
tempat tinggalnya. Menurut Fernando Burgo (1998:251) ukuran rata-rata
tubuh pria Italia seperti; lingkar badan 100 cm, lingkar pinggang 92 cm.
Sedangkan menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, rentangan

tinggi pria ideal Indonesia 170-173 cm dan berat rentangan 62-69 kg. Dengan



ukuran rata-rata tubuh lingkar badan 93 cm dan lingkar pinggang 79 cm
(soekarno, 2009:17).

Untuk mengetahui bentuk tubuh ideal, peneliti memakai rumus Body
Mass Index (BMI) atau Indeks Massa Tubuh (IMT) yang dikemukakan oleh
Ramayulis (2008:6). Untuk mengetahui bentuk tubuh ideal, dapat menghitung

Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan menggunakan rumus berikut:

IMT = Berat Badan (dalam Kg)
Tinggi Badan® (dalam M)

Selanjutnya cocokkan angka IMT tersebut dengan Klasifikasi Berat
Badan (BB) berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) untuk pria dewasa
Asia.Berdasarkan penjelasan tersebut terlihat perbedaan bentuk tubuh pria
Italia dengan bentuk tubuh pria Indonesia.Dengan adanya perbedaan bentuk
tubuh pria Italia dengan bentuk tubuh pria Indonesia tersebut, maka perlu
adanya dilakukan kesesuaian.

Untuk mendapat pola yang tepat dan bagus terlebih dahulu dilakukan
fitting.Menurut Poespo (2000:72) “Fitting menunjukkan pada sempit dan
longgarnya sebuah bentuk busana dalam hubungannya orang yang
memakai”.Fitting dilakukan beberapa kali, supaya pola benar-benar tepat dan
pas digunakan untuk tubuh seseorang.Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa untuk mendapatkan pola Jas yang tepat dan bagus maka
dilakukan Fitting beberapa kali, agar pola yang dihasilkan benar-benar pas
pada model.Untuk menghasilkan pola Jas yang pas pada model, maka perlu

dilakukan kesesuaian pola. Dalam penelitian ini penulis menggunakan



kesesuaian pola Jas menurut Cabreradan Mayers.Untuk mendapatkan jas

yang benar dan sesuai ada standar yang harus dipahami. Standar dalam

pembuatan jas menurut Ratih P. (2003:3) yaitu:
“Standar jas yang berkualitas adalah jas yang bagian-bagianya
membentuk tubuh pemakainya.Pada kelepak kerah jas harus tampak
flat, bagian belakangnya menempel pada kerah kemeja dan bagian
depanya menempel pada dada.Permukaan bahan harus tampak licin,
tanpa kerutan.Perhatikan kerapihan jahitan pada atas bahu, pada
sambungan lengan dan pundak, pada lubang kancing, pada lubang

lengan, dan pada bagian tengkuk.Seluruh jahitan harus rapi, tanpa
kerutan”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan jas yang benar dan sesuali
adalah jas yang bagian-bagiannya membentuk tubuh pemakai dengan kerah
flat yang menempel pada kerah kemeja dan permukaann yang licin tanpa
kerutan.

Berdasarkan pra eksperimen yang penulis lakukan pada pembuatan pola
Jas sistem Fernando Burgo pada pria dewasa Indonesia bertubuh ideal
dengan tinggi 170 cm dengan berat badan 63 kg.Dapat dilihat bahwa terdapat
kelemahan dan kelebihan pada pola Jas sistemFernando Burgo. Kelemahan
dan kelebihan pada pola jas sistem Fernando Burgo. Kelemahan pola jas
sistem Fernando Burgo diantaranya yaitu pada bagian panjang punggung
berlebih 2 cm sehingga terlihat longgar pada bagian punggung, lingkar
kerung lengan sempit, jatuh lengannya kaku dan belum sesuai dengan irama
tangan, dan bentuk lengan yang kelihatan longgar pada bagian belakang yang
mempengaruhi jatuhnya lengan. Sedangkan kelebihan pola jas sistem

Fernando Burgo yaitu letak lapel jas sudah duduk dan rata, letak kupnat jas



sudah tepat dan letakdouble vent (belahan belakang) sudah tepat. Oleh
karena itu maka pola jas sistem Fernando Burgo ini diperlukan analisis atau
penelitian lebih lanjut agar terciptanya pola yang baik.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian
tentang pola Jas sistem Fernando Burgo pada pria dewasa bertubuh ideal.
Sesuai dengan pernyataan tersebut maka penelitian ini penulis beri judul
“Kesesuaian Pola Jas Sistem Fernando Burgo Pada Pria Dewasa
Bertubuh Ideal Indonesia”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka muncul beberapa
permasalahan sebagai berikut :

1. Sistem pola yang digunakan dalam pembuatan jas pada matakuliah terkait
dijurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga UNP kurang bervariasi.

2. Terdapat perbedaan ukuran tubuh rata-rata pria dewasa Italia dengan pria
dewasa Indonesia.

3. Belum adanya penelitian yang menyatakan bahwa pola jas sistem
Fernando Burgo cocok untuk bentuk tubuh ideal pria Indonesia.

4. Belum diketahui adanya kelemahan dan kelebihan pola jas sistem
Fernando Burgo pada bentuk tubuh ideal pria Indonesia.

5. Belum diketahui cara memperbaiki kelemahan dan kelebihan pola jas pria
sistem Fernando Burgo.

6. Belum diketahui kesesuaian pola jas pria sistem Fernando Burgo.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan di latar belakang dengan lebih
mempermudah dan terfokusnya penelitian , maka perlu adanya pembatasan
masalah, batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Kelemahan pola jas pria sistem Fernando Burgo pada pria dewasa
bertubuh ideal Indonesia.
2. Memperbaiki pola jas pria sistem Fernando Burgo pada pria dewasa
bertubuh ideal Indonesia.
3. Kesesuaian pola jas pria sistem Fernando Burgo pada pria dewasa
bertubuh ideal Indonesia.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah terdapat kelemahan pada pola jas sistem Fernando Burgo pada
bentuk tubuh ideal pria Indonesia?

2. Bagaimanakah cara memperbaiki kelemahan yang ada pada pola jas
sistem Fernando Burgo pada bentuk tubuh ideal pria Indonesia?

3. Bagaimanakah kesesuaian pola jas sistem Fernando Burgo pada bentuk
tubuh ideal pria Indonesia?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan :
1. Kelemahan yang terdapat pada pola jas sistem Fernando Burgo pada

bentuk tubuh ideal pria Indonesia.



2. Memperbaiki Kelemahan yang ada pada pola jas sistem Fernando Burgo
pada bentuk tubuh ideal pria Indonesia.

3. Penyesuaian pola jas pria sistem Fernando Burgo pada bentuk tubuh
ideal pria Indonesia.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi penulis sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana S1
jalur skripsi dijurusan llmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata
dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.

2. Bagi penulis sendiri sebagai tambahan pengetahuan tentang pola jas.

3. Bagi mahasiswa perguruan tinggi khususnya tata busana yaitu sebagai
tambahan pengetahuan dan rujukan bacaan dalam matakuliah Tailoring.

4. Bagi mahasiswa sebagai referensi dalam pembuatan pola jas sistem
Fernando Burgo.

5. Bagi pelaku usaha busana dalam pembuatan pola jas sistem Fernando
Burgo pada bentuk tubuh ideal pria Indonesia.

6. Bagi peneliti berikutnya sebagai sumber kajian dalam melakukan

penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesesuaian pola Jas pria sistem Fernando Burgo pada pria dewasa
bertubuh ideal Indonesia, hasil penelitian dan pembahasannya telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kelemahan pola Jas pria sistem Fernando Burgo pada pria dewasa
bertubuh ideal Indonesia
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, terdapat kelemahan-
kelemahan pola Jas sistem Fernando Burgo jas pada bentuk tubuh ideal
pria Indonesia. Dari keseluruhan Item yang dinilai oleh para panelis pada
fitting 1 diperoleh rata-rata presentase keseluruhan dengan kategori cukup
sesuai dengan kelemahan yaitu untuk indikator pola badan pada bagian
lingkar dada,lingkar pinggang, panjang punggung, lebar punggung, letak
kancing dan kerung lengan jas (pada bagian badan). Pada indikator pola
kerah pada lapel jas dan pada indikator pola lengan pada lingkar kerung
lengan.
2. Memperbaiki kelemahan pola Jas pria sistem Fernando Burgo
Berdasarkan temuan penelitian, cara memperbaiki pola Jas sistem
Fernando Burgo pada bentuk tubuh ideal pria Indonesia adalah: untuk

indikator pola badan pada bagian lingkar dada dikurangi 6 cm. pada
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lingkar pinggang dikurangi 8 cm, pada panjang punggung dikurangi 2 cm,
pada bagian lebar punggung dikurangi 2cm, pada letak kancing diturunkan
2cm, dan pada kerung lengan jas dilonggarkan 1 cm. untuk indikator pola
kerah lapel jas dikurangi 2 cm dan untuk indikator pola lengan
disempitkan 1 cm pada tiap lengan (depan dan belakang)

3. Kesesuaian pola kemeja pria sistem Fernando Burgo

Berdasarkan temuan pada penyesuaian pola jas sistem Fernando
Burgo pada bentuk tubuh ideal pria Indonesia dengan dilakukannya fitting
Il diperoleh hasil dari penilaian keseluruhan indikator dengan presentase
98% dikategorikan sangat sesuai.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran-saran peneliti sebagai berikut:

1. Peneliti yang akan melakukan penelitian eksperimen sebaiknya harus
memperhatikan saat pengambilan ukuran tubuh model sesuai dengan
ketentuan yang ada pada sistem Fernando Burgo.

2. Bagi peneliti yang menggunakan sistem Fernando Burgo angka
penambahan dalam pembuatan pola ( lingkar dada, lebar punggung,)
sebaiknya tidak usah digunakan, karena bisa membuat Jas terlihat lebih
besar dari badan model.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa melanjutkan penelitian pola Jas
sistem Fernando Burgo pada bermacam-macam bentuk tubuh.

4. Diharapkan dosen yang mengajar busana pria bisa memakai pola Jas

sistem Fernando Burgo dalam mata kuliah busana pria.
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